
JAKARTA (IM) - 
Pasca-libur Lebaran 2024, 
Pemprov DKI Jakarta 
tidak menerapkan kebi-
jakan bekerja dari rumah 
atau work from home 
(WFH) bagi aparatur sipil 
negara (ASN) di ling-
kungan Pemprov DKI 
Jakarta.

Penjabat (Pj) Guber-
nur DKI Jakarta, Heru 
Budi  Har tono men-
gatakan tidak adanya ke-
bijakan WFH lantaran 
ASN DKI Jakarta telah 
mendapatkan libur pan-
jang selama 10 hari.

“Hari ini hari kerja. 
Jadi, Pemprov DKI ti-
dak ada WFH. Semua 
harus masuk karena kan 
sudah 10 hari ini (libur),” 
kata Heru di Balai Kota 
DKI, Jakarta Pusat, Se-
lasa (16/4).

Lebih lanjut, Heru 
menepis kabar kebijakan 
WFH diberlakukan se-
cara selektif. Menurut-
nya, seluruh ASN DKI 
Jakarta sudah kembali 

bekerja untuk melayani 
masyarakat. “Tidak ada. 
Semua masuk. Media saja 
masuk, masa karyawan 
saya WFH?” tandas Heru.

Sementara Heru me-
nyebut akan ada sanksi 
teguran lisan dan tertulis 
bagi ASN DKI Jakarta 
yang absen pada hari per-
tama kerja dengan alasan 
yang tidak logis. Lebih 
parah, sanksi tersebut 
dapat berupa potongan 
tunjangan kinerja (tukin). 
“Ada teguran lisan, te-
guran tertulis, yang jelas 
nanti-nanti ada masukkan 
potongan dengan tunjan-
gan kinerja,” tukasnya.

Sebelumnya, pemer-
i n t a h  m e m u t u s k a n 
menerapkan sejumlah 
ASN bekerja dari rumah 
(WFH) pada Selasa-Rabu, 
16 dan 17 April 2024. Hal 
ini untuk memperkuat 
manajemen arus balik 
Lebaran ,  mengingat 
Senin, 15 April 2024, 
merupakan hari terakhir 
Libur Lebaran.  yan

Heru Budi: Tidak Ada WFH
bagi ASN DKI Jakarta 

 JAKARTA (IM) - 
Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil (Dis-
dukcapil) DKI Jakarta 
memastikan tidak akan 
menggelar operasi yustisi 
bagi pendatang usai libur 
Lebaran 2024 yang hen-
dak mencari pundi-pundi 
rupiah di Jakarta. “Kita 
tetap tidak ada proses 
untuk yustisi tidak ada. 
Kita tidak ada yustisi ya,” 
ujar Kadisdukcapil DKI, 
Budi Awaluddin kepada 
wartawan di Balai Kota 
Jakarta, Selasa (16/4).

Budi menjelaskan siapa 
pun berhak untuk men-
gadu nasib di perantauan 
Jakarta. Ia mengimbau agar 
para pendatang mendapat 
jaminan tempat tinggal un-
tuk memenuhi persyaratan 
pemindahan data kepen-
dudukan hingga keter-
ampilan untuk mencari 
pekerjaan.

“Siapa pun sebena-
rnya bisa berhak untuk 
datang ke Jakarta. Na-
mun, kami mengimbau 
agar mereka datang ke 
Jakarta pastikan ada jami-
nan tempat tinggalnya 

karena itu persyaratan 
di dalam proses pindah 
data.” “Jaminan tempat 
tinggal dan juga diharap-
kan mereka sudah pu-
nya jaminan pekerjaan 
dan juga secara sadar ya 
melengkapi dengan ket-
erampilan lah sehingga 
pas mereka datang ya 
sama-sama kita mem-
bangun DKI Jakarta,” 
sambungnya.

Sebelumnya, Penja-
bat (Pj) Gubernur DKI 
Jakarta, Heru Budi Har-
tono mengatakan akan 
mendiskusikan terlebih 
dahulu dengan satuan 
kerja perangkat daerah 
(SKPD) terkait rencana 
operasi yustisi pendatang 
usai libur Lebaran 2024. 
“(Operasi yustisi) be-
lum, nanti lagi mau dis-
kusi,” ujar Heru kepada 
wartawan di Balai Kota 
Jakarta, Selasa (16/4).

Heru menyebut be-
lum melakukan pendata-
an bagi pendatang yang 
mengadu nasib di Jakarta 
pascalibur lebaran. “Be-
lum, baru sehari,” ucap-
nya.  yan

Disdukcapil DKI tak Gelar
Operasi Yustisi Pendatang
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PASCA‐LIBUR LEBARAN

HALAL BIHALAL ASN 
PEMPROV DKI JAKARTA
Pj Gubernur DKI Jakarta Heru 
Budi Hartono (kedua kanan) 
menyalami Aparatur Sipil Negara 
(ASN) di Balai Kota DKI Ja-
karta, Selasa (16/4). Pemprov 
DKI  Jakarta menggelar halal 
bihalal di lingkungan ASN pada 
hari  pertama kerja setelah libur 
 Lebaran. 

IDN/ANTARA

Hingga Selasa pagi, sudah 80 persen 
pemudik yang sudah kembali dari 
 kampung halamannya ke Ibu Kota. 
 Artinya, sudah 22,72 juta warga yang 
 sudah tiba di Jakarta. Sementara 
 sisanya, diduga menunda waktu pulang 
karena terdapat imbauan menerapkan 
work from home (WFH).

 80 Persen Pemudik Sudah Pulang,
Lalu Lintas Jakarta Mulai Padat

sebagai ilustrasi bahwa tadi 
pagi untuk sistem satu arah 
(di Tol) dari timur ke barat itu 
sudah ditutup,” kata Syafrin.

“Artinya volume lalu lintas 

kembali mendekati normal 
untuk kendaraan yang masuk 
ke Jakarta. Demikian pula hal-
nya angkutan umum,” ungkap 
Syafrin.  yan

JAKARTA (IM) - Kepala 
Dinas Perhubungan (Dishub) 
DKI Jakarta, Syafrin Liputo 
mengungkapkan, kepadatan 
arus lalu lintas di Ibu Kota 
mulai kembali terlihat pada 
Selasa (16/4). Hal ini disebab-
kan oleh banyaknya pemudik 
yang sudah kembali ke Jakar-
ta, seiring dengan berakhirnya 
periode cuti bersama Lebaran 
2024 pada Senin (15/4) lalu.

“Iya kami pantau tadi me-
mang lalu lintas sudah mulai 
padat. Oleh sebab itu kami 
mengimbau masyarakat, mari 
setelah lebaran kita kembali 
disiplin, taati rambu rambu 

lalu lintas,” ujar Syafrin ke-
pada wartawan, Selasa (16/4).

Menurut Syafrin, terdapat 
kurang lebih 28,4 juta warga 
di DKI Jakarta melaksanakan 
perjalanan mudik lebaran 
2024. 

Hingga Selasa pagi, sudah 
80 persen pemudik di anta-
ranya yang sudah kembali dari 
kampung halamannya ke Ibu 
Kota. Artinya, sudah 22,72 
juta warga yang sudah tiba di 
Jakarta. Sementara sisanya, 
diduga menunda waktu pu-
lang karena terdapat imbauan 
menerapkan work from home 
(WFH).

“Proyeksi kan 28,4 juta. 
Sudah sekitar 80 persen yang 
ke Jakarta. Ada pengumu-
man untuk hari ini sampai 
besok ada WFH, sehingga ada 
beberapa yang menunda kem-
bali ke Jakarta dan menunggu 
selesai pelaksanaan WFH,” 
ungkap Syafrin.

Syafrin menerangkan, 
tingginya jumlah pemudik 
yang sudah tiba di Jakarta 
dan kembali memadati ruas 
jalan di Ibu Kota, sejalan 
dengan menurunnya volume 
kendaraan dari luar daerah. 
Pada saat puncak arus balik 
lebaran, Senin (15/4), jumlah 
kendaraan yang masuk ke 
Jakarta melalui jalan tol pada 
puncak arus balik mencapai 
320.000.

Sementara pada Selasa ini, 
kepadatan lalu lintas di ruas 
jalan tol menuju Jakarta su-
dah jauh berkurang. Namun, 
dia belum dapat merincikan 
berapa banyak kendaraan 
yang masuk ke Jakarta hingga 
Selasa siang ini. “Jadi hari ini 
masih terus kami lakukan 
pemantauan, tetapi memang 

HARI PERTAMA KERJA USAI LEBARAN 
Sejumlah karyawan menjalani pekerjaan 
Kantor Pusat Bank Mandiri, Jakarta, Selasa 
(16/4). Karyawan di kawasan Jakarta kembali 
memulai aktivitas bekerja usai cuti bersama 
libur Lebaran 1445 H.

IDN/ANTARA

JAKARTA (IM) - Ke-
hadiran pendatang ke Jakarta 
merupakan hal yang lumrah 
terjadi setiap momen arus 
balik Lebaran. Berdasarkan 
catatan Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil (Disduk-
capil) Provinsi DKI Jakarta, 
setidaknya ada lebih dari 20 
ribu orang per tahun yang 
datang ke Jakarta saat momen 
arus balik Lebaran, selama 
empat tahun terakhir.

Pengamat tata kota Yay-
at Supriatna mengatakan, 
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) DKI Jakarta tidak 
mungkin untuk melakukan 
operasi yustisi untuk mence-
gah pendatang masuk. Na-
mun, Pemprov DKI Jakarta 
dinilai bisa memberikan infor-
masi yang lengkap mengenai 
peluang kerja yang makin 
minim, sehingga para pen-
datang berpikir ulang untuk 
datang ke Jakarta. 

“Harus disampaikan bah-
wa pendatang baru akan men-
galami kesulitan mendapat-
kan kerja, kecuali kalau mau 
menjadi wirausaha, misalnya. 
Kalau mau mencari peker-
jaan, Jakarta itu sudah hampir 
jenuh untuk bidang tertentu,” 
kata Yayat kemarin.

Menurut Yayat, Disduk-
capil harus bekerja sama 
dengan Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Energi, 
untuk memberikan informasi 
lengkap mengenai peluang 
kerja di Jakarta. Mengingat, 
saat ini Jakarta sudah tertutup 

untuk bidang tertentu. 
“Jadi informasi yang leng-

kap tentang peluang atau us-
aha yang bisa dikembangkan, 
itu jadi hal penting. Di sini 
lemahnya, Pemprov kurang 
menginformasikan tentang 
kondisi dan situasi ekonomi 
di Jakarta. Itu tidak ada yang 
bersuara,” kata dia.

Dengan informasi yang 
lengkap, menurut dia, pen-
datang dapat mempersiapkan 
diri untuk datang ke Jakarta. 
Di satu sisi, pendatang yang 
memiliki keterampilan terba-
tas bisa mengurungkan niat 
untuk pergi ke Jakarta.

Yayat menambahkan, 
Pemprov DKI Jakarta juga 
harus terus mengembangkan 
kerja sama antardaerah. Arti-
nya, Pemprov DKI Jakarta 
dapat ikut membuka peluang 
kerja untuk masyarakat dk 
daerah asalnya.

“Misalnya dengan dae-
rah pemasok sayur untuk 
mengirim produk. Itu kan 
membangun kerja sama kalau 
orang dari daerah tidak perlu 
ke Jakarta, tapi membangun 
produk dari daerah ke Jakarta. 
Itu yang harus dibangun, se-
hingga orang juga bisa beru-
saha di daerah asal,” ujar dia.

Di sisi lain, para pimpi-
nan di daerah asal juga harus 
bertanggung jawab untuk me-
narik investasi dari Jakarta. 
Dengan begitu, masyarakat 
di daerah dapat memperoleh 
kesempatan kerja tanpa harus 
datang ke Jakarta.  yan

Cegah Pendatang, Pemprov DKI Harus
Informasikan Minimnya Peluang Kerja

JAKARTA (IM) - Pejabat 
Dinas Perhubungan (Dishub) 
DKI Jakarta dicopot dari 
jabatannya usai kedapatan 
menggunakan mobil patroli 
ke kawasan Puncak, Bogor 
dan membuang sampah sem-
barangan. Kepala Dishub 
DKI Jakarta, Syafrin Liputo 
menjelaskan, pejabat tersebut 
adalah Kepala Satuan Pelak-
sana (Kasatpel) Perhubungan 
Kecamatan Jatinegara, Suku 
Dinas Perhubungan Jakarta 
Timur bernama Agustang 
Pelani.

“Jadi itu benar mobil 
kendaraan dinas operasional 
khusus Dishub DKI. Itu 
mobil patroli yang ditumpangi 
oleh Kasatpel Jatinegara. Dia 
statusnya Pegawai Negeri 
Sipil,” ujar Syafrin kepada 
wartawan, Selasa (16/4). 

Syafrin menjelaskan, saat 
ini Agustang sudah dinonak-
tifkan sementara dari jabatan-
nya sebagai Kasatpel Per-
hubungan Jatinegara. Penon-
aktifan itu adalah sanksi atas 
pelanggaran yang dilakukan 

Agustang karena nekat meng-
gunakan mobil dinas untuk 
bepergian ke luar daerah.

“Sanksinya jadi penonak-
tifan dari jabatannya selama 
dua bulan. Ini kemudian sam-
bil kita evaluasi kedepannya,” 
lanjut Syafrin. 

Adapun tindakan yang 
dilakukan oleh PNS tersebut 
sebelumnya terekam kamera 
mobil pengendara lain, dan 
videonya beredar luas di me-
dia sosial. 

Dalam video, mobil putih 
bertuliskan DISHUB dengan 
nomor polisi B 1450 PQT 
terlihat melintas di tengah ke-
macetan kawasan Puncak. Tak 
lama kemudian, penumpang 
mobil terekam membuang 
sampah sembarangan ke sisi 
jalan raya. Tindakan itu di-
lakukan beberapa kali oleh 
penumpang mobil Dishub 
tersebut. Dalam keteran-
gan video dijelaskan bahwa 
peristiwa terjadi pada Min-
ggu (14/4), ketika penerapan 
sistem satu arah atau one way 
di jalur Puncak.  yan

PAKAI MOBIL DINAS KE PUNCAK 

Pejabat Dishub DKI Dicopot Usai
Buang Sampah Sembarangan 

J A K A R TA  ( I M ) - 
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) DKI Jakarta bakal 
menyurati Kementerian 
Dalam Negeri (Kemendag-
ri), untuk memulai tahapan 
penonaktifan nomor in-
duk kependudukan (NIK) 
warga Ibu Kota yang ting-
gal di luar daerah. Kepala 
Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Dukcapil) 
DKI Jakarta, Budi Awaludin 
menjelaskan, hal ini dilaku-
kan karena kewenangan 
menonaktifkan NIK warga 
berada di Direktorat Jender-
al Kependudukan dan Pen-
catatan Sipil Kemendagri.

“Jadi minggu ini lang-
sung kami ajukan suratnya 
ke Kemendagri karena yang 
berhak untuk melakukan 
penonaktifannya adalah ke-
mendagri. Jadi ya minggu ini 
langsung kita nonaktifkan,” 
ujar Budi kepada wartawan, 
Selasa (16/4).

Menurut Budi, penon-
aktifan NIK akan dilakukan 

secara bertahap, mulai dari 
warga yang sudah meninggal 
dunia. Selain itu, warga bera-
lamat di wilayah RT yang 
sudah dihapus juga akan 
dinonaktifkan. Berdasarkan 
data yang dicatatkan Budi, 
akan ada 92.432 warga DKI 
jakarta yang NIK-nya bakal 
dinonaktifkan.

“Yang meninggal ter-
dampak penonaktifan NIK 
81.119. Kemudian RT yang 
sudah tidak ada 11.374 war-
ga,” kata Budi. Diberitakan 
sebelumnya, tahapan penon-
aktifan NIK akan dilakukan 
pada April dari yang sebelum-
nya dijadwalkan awal Maret 
2024. Penundaan tahapan 
penonaktifan NIK warga 
Jakarta di luar daerah itu 
tidak lepas dari adanya mo-
men kontestasi politik Pe-
milu 2024. Dengan demikian, 
proses penonaktifan NIK 
akan dilakukan secara berta-
hap pada April 2024, tepatnya 
setelah Hari Raya Idul Fitri 
1445 Hijriah.  yan

Pemprov DKI Bakal Surati Kemendagri
Nonaktifkan NIK 92.432 Warga Jakarta

JAKARTA (IM) - Pem-
prov DKI Jakarta melebar-
kan jalan sekitar Jalan KH 
Mas Mansyur dekat Citywalk 
Jakarta Pusat dengan cara 
memangkas trotoar existing. 
Dinas Perhubungan DKI 
Jakarta mengatakan pemang-
kasan trotoar demi mencegah 
kondisi bottleneck (peny-
empitan jalur) saat U-turn 
Citywalk ditutup.

“(Pemotongan trotoar 
dekat) Citywalk itu kan dalam 
rangka memberi ruang akses 
dari arah barat ke timur yang 
nantinya akan berputar di 
kolong, jadi di sana biasan-
ya terjadi bottleneck,” kata 
Kepala Dinas Perhubungan 
DKI Jakarta, Syafrin Liputo 
di Balai Kota DKI Jakarta, 
Jalan Medan Merdeka Selatan, 
Selasa (16/4).

Syafrin menjelaskan, me-
lalui pemotongan trotoar, 
lajur jalan di sekitar lokasi 

bertambah. Dengan begitu, 
dapat memudahkan kenda-
raan bermanuver.

“Oleh sebab itu, ditambah 
lajurnya (sebanyak) 1 lajur se-
hingga cukup untuk kendaraan 
bermanuver dan masuk layanan 
putaran balik,” jelasnya.

Sebelumnya, Dinas Bina 
Marga DKI Jakarta melaku-
kan pelebaran jalan di sekitar 
Jalan KH Mas Mansyur, Ja-
karta Pusat, untuk mendu-
kung penutupan putaran balik 
(U-turn) Citywalk. Pelebaran 
jalan dilakukan dengan cara 
memangkas trotoar existing.

Pelebaran jalan dikerjakan 
oleh Dinas Bina Marga DKI 
Jakarta melalui Bidang Jalan, 
Jembatan, dan Unit Peralatan 
dan Perbekalan pada 2 April 
lalu.

“Pelebaran jalan di Jalan 
KH Mas Mansyur dilakukan 
dengan memangkas sedikit 
trotoar existing,” demikian 

penjelasan dari akun Insta-
gram resmi Bina Marga DKI 
Jakarta, Jumat (5/4) lalu.

“Upaya ini dilakukan 
dalam rangka mendukung 
penutupan U-turn Citywalk,” 
sambungnya. Bina Marga 
memastikan proses pelebaran 
jalan menggunakan material 
scrap atau sisa material kon-
struksi berkualitas baik. Selain 
melebarkan jalan, pihaknya 
menutup lubang di sekitar ja-
lan, tepatnya di kolong fl yover 
Karet Bivak.

“Lubang di kolong fl yover 
Karet Bivak juga ditutup guna 
meningkatkan keselamatan 
dan kenyamanan pengguna 
jalan,” terangnya. Bina Mar-
ga berharap pelebaran jalan 
maupun penutupan lubang 
jalan ini dapat meningkatkan 
kelancaran arus lalu lintas, 
keamanan, serta kenyamanan 
pengguna jalan di kawasan 
tersebut.  yan

Pemangkasan Trotoar Sekitar
Citywalk demi Cegah Bottleneck

HARI PERTAMA KERJA USAI LEBARAN DI JAKARTA
Kendaraan bermotor melintas di kawasan Bundaran HI, Jakarta, Selasa 
(16/4). Karyawan di kawasan Jakarta kembali memulai aktivitas bekerja 
usai cuti bersama libur Lebaran 1445 H.
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